Abstrak

Pembangunan yang kini semakin berkembang, pada umumnya berorientasi pada kota dan wilayah
yang berpotensi sebagai pusat pertumbuhan baru dan menimbulkan proses urbanisasi. Urbanisasi
didefinisikan sebagai suatu proses terbentuknya kehidupan perkotaan yang berbeda dengan kehidupan
pedesaan, dalam konteks ekonomi, sosial dan mentalitas masyarakatnya. Proses perkembangan urbanisasi di
Indonesia biasanya terjadi di daerah yang secara spasial dekat dengan kota-kota besar di suatu wilayah.

Proses urbanisasi di kawasan perkotaan memiliki perbedaan dengan urbanisasi yang terjadi di
wilayah kabupaten. Urbanisasi yang terjadi di perkotaan memiliki aglomerasi perkotaan yang berbentuk
tunggal atau memusat di kota inti, sedangkan urbanisasi di wilayah kabupaten menghasilkan lebih dari satu
kawasan perkotaan yang menyebar dari kota inti atau kota utama. Urbanisasi di Indonesia berkaitan dengan
pergeseran struktur ekonomi di suatu wilayah yang menyebabkan pola perekonomian wilayah yang berbeda-
beda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola pergeseran struktur ekonomi di Kabupaten-
Kabupaten terurbanisasi di Provinsi Jawa Timur. Data yang digunakan untuk menganalisis kabupaten yang
terurbanisasi adalah data sensus penduduk tahun 1980, 1990, 2000, dan 2010. Data yang digunakan untuk
menganalisis pola pergeseran struktur ekonomi adalah data PDRB wilayah. Analisis yang digunakan untuk
menjawab pertanyaan penelitian adalah analisis perekonomian seperti analisis laju pertumbuhan ekonomi,
analisis LQ dan shift share.

Hasil analisis menjelaskan kabupaten-kabupaten yang terurbanisasi di Provinsi Jawa Timur ada
empat, yaitu Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Jombang, Kabupaten Gresik, dan Kabupaten Banyuwangi.
Keempat kabupaten tersebut memiliki dua tipologi berdasarkan kesamaan tingkat urbanisasi, pergeseran
struktur ekonomi dan pola spasial. Tipologi I terdiri dari Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Gresik,
sedangkan tipologi II terdiri dari Kabupaten Jombang dan Kabupaten Banyuwangi.
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